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 Abstract: This study aims to determine the effect of the storytelling method on the 

language literacy skills of third-grade elementary school students. This study used a 

descriptive quantitative approach with a one-group pretest-posttest design. The 
population and sample in this study were all 25 third-grade students. Data collection 

techniques included observation, oral tests, and documentation. The instrument used 

was an oral storytelling skills test, which assessed aspects of fluency and clarity, story 

structure, vocabulary use, expression and intonation, and creativity and idea 
development. Data analysis was conducted using descriptive statistical analysis by 

comparing pretest and posttest results. The results showed that students' storytelling 

skills improved after the implementation of the storytelling method. Before the 

treatment, some students still had difficulty retelling stories fluently, constructing a 
coherent storyline, and expressing ideas confidently. After the storytelling method was 

implemented, students became more active, confident, and able to convey stories more 

coherently and expressively. Thus, the storytelling method has a positive influence on 

improving the language literacy skills of third-grade elementary school students, 
especially in storytelling skills. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode storytelling 

terhadap kemampuan literasi bahasa siswa kelas III Sekolah Dasar. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan desain one group pretest-

posttest. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III yang 
berjumlah 25 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes lisan, dan 

dokumentasi. Instrumen yang digunakan berupa tes lisan keterampilan bercerita yang 

dinilai berdasarkan aspek kelancaran dan kejelasan, struktur cerita, penggunaan 

kosakata, ekspresi dan intonasi, serta kreativitas dan pengembangan ide. Analisis data 
dilakukan menggunakan analisis statistik deskriptif melalui perbandingan hasil pretest 

dan posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan bercerita siswa 

mengalami peningkatan setelah diterapkannya metode storytelling. Sebelum perlakuan, 

sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam menceritakan kembali cerita secara 
lancar, menyusun alur cerita secara runtut, serta mengungkapkan ide dengan percaya 

diri. Setelah metode storytelling diterapkan, siswa menjadi lebih aktif, percaya diri, dan 

mampu menyampaikan cerita dengan lebih runtut dan ekspresif. Dengan demikian, 

metode storytelling memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan 
literasi bahasa siswa kelas III Sekolah Dasar khususnya pada keterampilan bercerita. 
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PENDAHULUAN  

Kemampuan literasi bahasa merupakan salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki 

siswa sekolah dasar. Literasi bahasa tidak hanya berkaitan dengan kemampuan membaca dan 

menulis, tetapi juga mencakup kemampuan menyimak dan berbicara. Dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, kemampuan berbahasa dikembangkan melalui empat keterampilan utama, yaitu 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Kemampuan bercerita merupakan salah satu 

keterampilan penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Menurut Rahman 
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(2024), bercerita merupakan proses penyampaian gagasan secara lisan dengan menggunakan 

strategi bahasa tertentu untuk menggambarkan peristiwa, tokoh, atau pengalaman. Lestari dan 

Yuliana (2023) menyatakan bahwa bercerita merupakan aktivitas kognitif yang membantu siswa 

mengorganisasi ide, mengurutkan informasi, dan menyampaikan kembali pesan secara runtut. 

Sementara itu, Nurgiyantoro (2020) menyatakan bahwa kegiatan bercerita dapat memperkaya 

kosakata, melatih keberanian berbicara, serta membantu siswa mengekspresikan ide secara runtut 

dan logis. Oleh karena itu, pembelajaran bercerita di sekolah dasar memiliki peranan yang sangat 

penting dalam mendukung perkembangan kemampuan berbahasa siswa. 

Namun, pada kenyataannya kemampuan literasi bahasa siswa sekolah dasar masih tergolong 

rendah. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam menyampaikan cerita secara runtut, penggunaan 

kosakata masih terbatas, serta kurang percaya diri saat berbicara di depan kelas. Rendahnya 

kemampuan literasi bahasa siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya penggunaan 

metode pembelajaran yang kurang tepat. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru 

menyebabkan siswa kurang aktif dalam mengembangkan keterampilan berbicara sehingga siswa 

hanya menjadi pendengar pasif selama proses pembelajaran berlangsung. Rahmawati (2022) 

menyatakan bahwa rendahnya literasi siswa salah satunya dipicu oleh metode pembelajaran yang 

cenderung satu arah dan kurang melibatkan siswa secara aktif. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 11 Desember 2025 di SD 

Negeri Panca Tunggal menunjukkan bahwa kemampuan literasi bahasa khususnya keterampilan 

bercerita siswa kelas III masih tergolong rendah. Dari 25 siswa, hanya 6 siswa yang mampu 

bercerita dengan lancar dan jelas tanpa banyak jeda serta artikulasi yang mudah dipahami. 

Sebanyak 13 siswa belum mampu menyusun cerita secara runtut dari awal, tengah hingga akhir 

sehingga alur cerita yang disampaikan masih terputus-putus. Selain itu, terdapat 4 siswa yang 

penggunaan kosakata dan pilihan katanya masih terbatas sehingga kalimat yang disampaikan belum 

efektif dan sulit dipahami pendengar. Sementara itu, 2 siswa terlihat belum mampu 

mengekspresikan cerita dengan baik karena kurangnya variasi intonasi, mimik wajah, maupun 

gerak tubuh saat bercerita. 

Situasi tersebut menjadi alasan pentingnya menerapkan metode pembelajaran yang lebih 

menarik, interaktif, dan dekat dengan dunia anak. Salah satu metode yang dinilai sesuai adalah 

metode storytelling karena cerita dapat memunculkan imajinasi, meningkatkan fokus, dan 

melibatkan emosi siswa selama proses belajar. Menurut Tompkins (2020), storytelling merupakan 

kegiatan menyampaikan cerita secara lisan yang bertujuan membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berbahasa, menyusun alur cerita, serta mengekspresikan gagasan secara runtut dan 

mandiri. Fitriani (2022) menyatakan bahwa storytelling membantu meningkatkan perhatian dan 

pemahaman siswa karena informasi disampaikan melalui alur cerita yang mudah diikuti. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode storytelling memberikan pengaruh 

positif terhadap kemampuan berbahasa siswa sekolah dasar. Kaeroes dan Taufina (2023) 

menyimpulkan bahwa storytelling efektif meningkatkan keterampilan berbicara siswa sekolah 

dasar. Selain itu, penelitian Salsabila dan Satria (2025) menunjukkan bahwa storytelling mampu 

meningkatkan kelancaran berbicara, pemahaman alur cerita, penguasaan kosakata, serta 

kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan pendapat. Meskipun demikian, sebagian besar 

penelitian terdahulu lebih banyak menggunakan pendekatan deskriptif atau pengembangan media, 

bukan penelitian eksperimen yang secara langsung mengukur pengaruh metode storytelling 

terhadap kemampuan bercerita siswa. Waluyo (2024) menekankan perlunya bukti empiris yang 

lebih spesifik untuk menilai pengaruh storytelling dalam meningkatkan literasi, terutama pada 
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jenjang kelas rendah. Sejalan dengan itu, Saputra (2025) menyebutkan bahwa storytelling perlu 

diuji pada konteks kelas tertentu agar hasil penelitian dapat menjadi dasar penerapan pembelajaran 

yang tepat di sekolah. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Metode Storytelling terhadap Kemampuan Literasi Bahasa Siswa Kelas III 

Sekolah Dasar.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode storytelling terhadap 

kemampuan literasi bahasa siswa khususnya keterampilan bercerita. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-eksperimental. Desain 

penelitian yang digunakan adalah one-group pretest-posttest design. Desain ini dipilih untuk 

mengetahui perubahan kemampuan literasi bahasa siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

menggunakan metode storytelling. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Panca Tunggal pada 

semester genap tahun pelajaran 2025/2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

III SD Negeri Panca Tunggal yang berjumlah 25 siswa. Karena jumlah populasi relatif terbatas dan 

seluruh anggota populasi dapat dijangkau oleh peneliti, teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah sampling jenuh, sehingga seluruh 25 siswa ditetapkan sebagai sampel penelitian. Desain 

penelitian terdiri atas tiga tahapan, yaitu pemberian pretest, pemberian perlakuan berupa penerapan 

metode storytelling, dan pemberian posttes.  

Metode storytelling dalam penelitian ini diterapkan melalui kegiatan penyampaian cerita 

secara lisan yang melibatkan siswa dalam aktivitas menyimak, memahami isi cerita, 

mengidentifikasi unsur-unsur cerita, menyusun kembali alur cerita, dan menceritakan kembali isi 

cerita menggunakan bahasa sendiri. Penerapan metode dilakukan secara bertahap melalui kegiatan 

apersepsi, penyampaian tujuan pembelajaran, penyajian cerita oleh guru dengan memperhatikan 

artikulasi, intonasi, ekspresi, dan gerak tubuh, dilanjutkan dengan kegiatan tanya jawab dan diskusi 

mengenai isi cerita. Selanjutnya, siswa diarahkan untuk mengidentifikasi tokoh, latar, peristiwa, 

konflik, dan penyelesaian cerita, kemudian menyusun kembali alur cerita dan menyampaikannya 

secara lisan di depan kelas. Guru memberikan umpan balik terhadap kemampuan siswa dalam 

menyampaikan cerita. Prosedur tersebut dirancang agar siswa tidak hanya berperan sebagai 

pendengar, tetapi terlibat aktif dalam memahami, mengorganisasi, dan menyampaikan informasi 

secara lisan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Observasi digunakan 

untuk memperoleh data mengenai aktivitas dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran 

menggunakan metode storytelling, meliputi perhatian dalam menyimak cerita, keaktifan mengikuti 

kegiatan, keberanian mengemukakan pendapat, keterlibatan dalam menceritakan kembali cerita, dan 

kepercayaan diri ketika tampil di depan kelas. Tes digunakan sebagai instrumen utama untuk 

mengukur kemampuan literasi bahasa siswa pada aspek keterampilan bercerita. Tes diberikan 

sebanyak dua kali, yaitu pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan. Bentuk tes 

berupa tes kinerja dengan meminta siswa menceritakan kembali cerita sederhana secara lisan. 

Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa daftar nama siswa, perangkat 

pembelajaran, hasil pretest dan posttest, serta dokumentasi kegiatan selama penelitian. 

Instrumen penelitian berupa rubrik penilaian keterampilan bercerita yang disusun berdasarkan 

karakteristik kemampuan berbahasa siswa kelas III sekolah dasar. Penilaian mencakup lima aspek, 

yaitu kelancaran dan kejelasan berbicara, struktur dan keruntutan cerita, kosakata dan penggunaan 

bahasa, ekspresi dan intonasi, serta kreativitas dan pengembangan ide. Setiap aspek diberikan skor 

maksimal 20 sehingga skor maksimal keseluruhan adalah 100. Aspek kelancaran dan kejelasan 
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digunakan untuk menilai kemampuan siswa menyampaikan cerita secara lancar dengan artikulasi 

yang dapat dipahami. Aspek struktur cerita digunakan untuk menilai kemampuan siswa menyusun 

bagian awal, tengah, dan akhir cerita secara runtut. Aspek kosakata dan penggunaan bahasa 

digunakan untuk menilai ketepatan serta keberagaman kosakata dan penyusunan kalimat. Aspek 

ekspresi dan intonasi digunakan untuk menilai penggunaan intonasi, mimik wajah, dan ekspresi 

ketika bercerita, sedangkan aspek kreativitas dan pengembangan ide digunakan untuk menilai 

kemampuan siswa mengembangkan cerita dan menyampaikannya menggunakan bahasa sendiri. 

Validitas instrumen dilakukan melalui validitas isi (content validity) dengan melibatkan 

validator yang memiliki kompetensi dalam bidang pendidikan sekolah dasar, pembelajaran Bahasa 

Indonesia, dan evaluasi pembelajaran. Validasi dilakukan untuk mengetahui kesesuaian antara 

indikator, aspek penilaian, bentuk tugas, dan rubrik dengan tujuan penelitian serta karakteristik 

siswa kelas III sekolah dasar. Instrumen diperbaiki berdasarkan saran dan masukan validator 

sebelum digunakan dalam pengumpulan data. Untuk memastikan konsistensi penilaian 

keterampilan bercerita, penilaian dilakukan berdasarkan rubrik yang sama dan, apabila 

memungkinkan, melibatkan lebih dari satu penilai sehingga konsistensi antarpenilai (inter-rater 

reliability) dapat diperiksa. Penggunaan rubrik yang terstruktur dilakukan untuk mengurangi 

subjektivitas dalam menilai kemampuan bercerita siswa. 

Prosedur penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap utama, yaitu pretest, perlakuan, dan 

posttest. Pada tahap awal, seluruh siswa diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal 

keterampilan bercerita sebelum penerapan metode storytelling. Setelah pretest, siswa memperoleh 

perlakuan melalui pembelajaran menggunakan metode storytelling sesuai dengan langkah 

pembelajaran yang telah dirancang. Selama perlakuan, siswa menyimak cerita yang disampaikan 

guru, mengidentifikasi unsur dan alur cerita, melakukan diskusi, menyusun kembali cerita, dan 

menceritakan kembali isi cerita secara lisan. Setelah seluruh rangkaian perlakuan selesai, siswa 

diberikan posttest dengan bentuk dan tingkat kesulitan yang setara dengan pretest. Perbandingan 

hasil kedua tes digunakan untuk mengetahui perubahan kemampuan literasi bahasa siswa setelah 

penerapan metode storytelling. 

Data penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan kemampuan siswa sebelum dan sesudah perlakuan 

melalui nilai rata-rata (mean), median, modus, nilai minimum, nilai maksimum, dan standar deviasi. 

Selanjutnya, dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas menggunakan Shapiro–Wilk karena 

jumlah sampel penelitian kurang dari 50 siswa. Uji normalitas dilakukan terhadap data skor pretest 

dan posttest atau terhadap selisih skor kedua pengukuran untuk menentukan teknik analisis 

inferensial yang sesuai. Apabila data berdistribusi normal, pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan paired-samples t-test untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan 

literasi bahasa siswa sebelum dan sesudah penerapan metode storytelling. Apabila data tidak 

berdistribusi normal, digunakan uji alternatif berupa Wilcoxon signed-rank test. Kriteria 

pengambilan keputusan ditetapkan pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05), yaitu apabila nilai Sig. (2-

tailed) < 0,05 maka H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kemampuan siswa sebelum dan sesudah penerapan metode storytelling. 

Peningkatan kemampuan siswa dianalisis menggunakan skor N-gain untuk mengetahui 

tingkat peningkatan kemampuan dari pretest ke posttest. Perhitungan N-gain dilakukan dengan 

membandingkan selisih skor posttest dan pretest dengan selisih antara skor maksimum dan skor 

pretest. Analisis ini digunakan sebagai informasi tambahan untuk menunjukkan tingkat peningkatan 

kemampuan siswa setelah memperoleh perlakuan. Seluruh data penelitian kemudian disajikan 
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dalam bentuk tabel dan uraian deskriptif untuk memberikan gambaran yang sistematis mengenai 

perubahan kemampuan literasi bahasa siswa kelas III setelah penerapan metode storytelling. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh metode storytelling terhadap kemampuan 

literasi bahasa siswa kelas III sekolah dasar khususnya keterampilan bercerita. Berdasarkan hasil 

analisis statistik deskriptif terhadap nilai pretest dan posttest siswa, diperoleh adanya peningkatan 

kemampuan literasi bahasa siswa setelah diterapkannya metode storytelling. 

Tabel 1. Analisis Deskriptif Nilai Pretest dan Posttest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel hasil perhitungan statistik deskriptif diketahui bahwa jumlah data valid 

pada nilai pretest dan posttest masing-masing sebanyak 25 siswa dan tidak terdapat data yang 

hilang (missing = 0). Nilai rata-rata (mean) pretest kemampuan literasi bercerita siswa sebesar 

68,60, sedangkan nilai rata-rata (mean) posttest sebesar 79,20. Hal tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan literasi bahasa siswa setelah diterapkannya metode storytelling dalam 

proses pembelajaran. 

Nilai tengah (median) pada pretest sebesar 70,00 dan meningkat menjadi 80,00 pada posttest. 

Nilai yang paling sering muncul (modus) pada pretest yaitu 60,00 sedangkan pada posttest 

meningkat menjadi 85,00. Selain itu, nilai terkecil (minimum) pretest siswa yaitu 50 dan nilai 

terbesar (maksimum) yaitu 85, sedangkan pada posttest nilai minimum meningkat menjadi 60 dan 

nilai maksimum menjadi 90. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 

keterampilan bercerita mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan menggunakan metode 

storytelling. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peningkatan kemampuan literasi 

bahasa siswa terlihat pada beberapa aspek keterampilan bercerita. Sebelum diterapkannya metode 

storytelling, sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam menyusun alur cerita secara runtut, 

penggunaan kosakata masih terbatas, serta siswa terlihat kurang percaya diri ketika diminta 

bercerita di depan kelas. Siswa juga cenderung pasif selama proses pembelajaran berlangsung dan 

masih bergantung pada arahan guru. Namun setelah diterapkannya metode storytelling, siswa 

menjadi lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran.  

Siswa mulai mampu menyampaikan cerita dengan lebih runtut, jelas, dan ekspresif. Selain itu, 

penggunaan kosakata siswa menjadi lebih bervariasi, siswa lebih berani menyampaikan ide atau 

pendapat, siswa juga terlihat lebih percaya diri ketika diminta untuk menceritakan kembali isi cerita 

di depan kelas. Metode storytelling juga membantu siswa memahami isi cerita dengan lebih mudah 
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karena pembelajaran dilakukan secara menarik dan menyenangkan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Aminah, dkk (2025) yang menyatakan bahwa metode storytelling mampu menciptakan 

suasana pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan sehingga siswa menjadi lebih percaya diri 

dan berani mengungkapkan ide secara terbuka. Kondisi tersebut terlihat selama pelaksanaan 

penelitian, di mana siswa menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi dalam mengikuti pembelajaran 

serta lebih percaya diri saat menyampaikan cerita di depan kelas. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa metode storytelling memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan literasi bahasa siswa 

khususnya keterampilan bercerita pada siswa kelas III SD Negeri Panca Tunggal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode storytelling memberikan pengaruh positif 

terhadap kemampuan literasi bahasa siswa kelas III sekolah dasar. Peningkatan kemampuan siswa 

terlihat dari aspek kelancaran berbicara, struktur cerita, penggunaan kosakata, ekspresi, dan 

kreativitas siswa dalam mengembangkan cerita. Metode storytelling mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih aktif dan menyenangkan. Siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan 

guru, tetapi juga terlibat langsung dalam kegiatan bercerita. Kegiatan tersebut membantu siswa 

memahami isi cerita sekaligus melatih kemampuan mereka dalam menyampaikan kembali 

informasi secara lisan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Bertoli, dkk (2024) yang menyatakan 

bahwa metode storytelling mampu menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan interaktif 

sehingga siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran, lebih percaya diri, serta lebih aktif dalam 

mengembangkan keterampilan berbicara. 

Menurut Rahman (2024), storytelling merupakan metode pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan berbicara siswa melalui kegiatan mendengarkan dan menceritakan 

kembali isi cerita. Hal ini sejalan dengan hasil kajian Ananda, dkk (2026) yang menunjukkan bahwa 

storytelling dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa melalui kegiatan memahami isi 

cerita, menyusun kembali alur cerita, serta menyampaikan cerita secara lisan sehingga kemampuan 

berbicara dan partisipasi siswa dalam pembelajaran menjadi lebih baik. Temuan tersebut juga 

didukung oleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa siswa lebih mudah memahami alur cerita 

setelah mengikuti pembelajaran menggunakan storytelling. Selain meningkatkan kemampuan 

berbicara, metode storytelling juga mampu meningkatkan rasa percaya diri siswa. Sebelum 

perlakuan, sebagian siswa terlihat malu dan kurang berani tampil di depan kelas. Namun setelah 

pembelajaran berlangsung, siswa mulai aktif dan antusias dalam kegiatan bercerita. 

Peningkatan kemampuan siswa juga terlihat pada aspek penggunaan kosakata. Siswa mulai 

mampu menggunakan kata-kata yang lebih bervariasi saat menyampaikan cerita. Hal tersebut 

terjadi karena selama kegiatan storytelling siswa memperoleh banyak paparan bahasa melalui cerita 

yang disampaikan guru. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Khairoes & Taufina (2023) 

yang menyatakan bahwa metode storytelling efektif meningkatkan keterampilan berbicara siswa 

sekolah dasar. Penelitian lain oleh Hidayat (2025) juga menunjukkan bahwa storytelling mampu 

meningkatkan kemampuan berbicara dan literasi bahasa siswa. Dengan demikian, metode 

storytelling dapat dijadikan salah satu alternatif metode pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah 

dasar khususnya untuk meningkatkan kemampuan literasi bahasa siswa pada aspek keterampilan 

bercerita. 

KESIMPULAN  

Penerapan metode storytelling memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan literasi 

bahasa siswa kelas III sekolah dasar, khususnya pada aspek keterampilan bercerita. Peningkatan 

kemampuan siswa terlihat dari kemampuan menyampaikan cerita secara lebih lancar dan jelas, 
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menyusun alur cerita secara runtut, menggunakan kosakata yang lebih beragam dan sesuai konteks, 

serta memanfaatkan ekspresi dan intonasi secara lebih tepat. Selain itu, siswa menunjukkan 

kemampuan yang lebih baik dalam mengembangkan ide dan menyampaikan kembali isi cerita 

menggunakan bahasa sendiri. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan storytelling tidak 

hanya membantu siswa memahami isi cerita, tetapi juga memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengembangkan kemampuan berbahasa secara aktif melalui kegiatan menyimak, memahami, 

mengorganisasi, dan mengomunikasikan kembali informasi secara lisan. Penerapan metode 

storytelling juga menciptakan proses pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, dan 

menyenangkan. Siswa yang sebelumnya cenderung pasif, kurang percaya diri, dan mengalami 

kesulitan dalam mengungkapkan ide menjadi lebih aktif dan berani terlibat dalam kegiatan 

bercerita. Dengan demikian, storytelling dapat menjadi salah satu alternatif metode pembelajaran 

Bahasa Indonesia yang relevan untuk mengembangkan kemampuan literasi bahasa siswa sekolah 

dasar, terutama keterampilan berbicara dan bercerita. Meskipun demikian, penerapan metode ini 

perlu disesuaikan dengan karakteristik, kemampuan, dan kebutuhan siswa serta didukung oleh 

pemilihan cerita yang menarik dan sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. 
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